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Abstract This research is motivated by the use of YouTube audio-visual media in improving the ability to write
news for Indonesian language learning. Factor This research aims to determine the effectiveness of using
YouTube audio-visual media in improving students' ability to write news and find out the challenges and obstacles
in using YouTube audio-visual media. This research uses a qualitative-descriptive approach to collect data and
information through the library study method. The results of this study show that the use of YouTube audio-visual
media in learning Indonesian has great potential to improve students' news writing skills. The effectiveness of
using YouTube as a learning tool can be seen from various aspects, including student involvement, increased
understanding of concepts, and practical skills in writing news.
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Abstrak Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pemanfaatan media audio visual Youtube dalam meningkatkan
kemampuan menulis berita terhadap pembelajaran Bahasa Indonesiafactor Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efektivitas penggunaan media audio visual YouTube dalam meningkatkan kemampuan menulis berita
pada siswa dan mengetahui tantangan dan kendala dalam pemanfaatan media audio visual youtube. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif untuk mengumpulkan data dan informasi melalui metode studi
Pustaka. Hasil pada penelitian ini menunjukan bahwa Penggunaan media audio visual YouTube dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki potensi besar untuk meningkatkan kemampuan menulis berita pada
siswa. Efektivitas penggunaan YouTube sebagai alat pembelajaran dapat dilihat dari berbagai aspek, termasuk
keterlibatan siswa, peningkatan pemahaman konsep, serta kemampuan praktis dalam menulis berita.

Kata Kunci: Youtube, Berita, Media, Indonesia

PENDAHULUAN

Dalam era digital saat ini, pemanfaatan media audio visual telah menjadi salah satu
metode yang efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis, khususnya dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia. Salah satu platform yang sangat potensial untuk dimanfaatkan
adalah YouTube. Sebagai salah satu situs berbagi video terbesar di dunia, YouTube
menawarkan berbagai macam konten yang dapat diakses secara gratis, termasuk video-video
edukatif yang dapat mendukung proses pembelajaran. Penggunaan YouTube sebagai media
pembelajaran mampu menghadirkan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan menarik bagi
siswa. Melalui video-video berita yang tersedia di YouTube, siswa dapat belajar cara menulis
berita dengan baik dan benar. Mereka dapat mengamati bagaimana berita disampaikan, mulai
dari penyusunan naskah hingga teknik penyampaian informasi secara efektif. Selain itu,

YouTube juga memungkinkan siswa untuk belajar dari berbagai sumber yang kredibel dan
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beragam, sehingga mereka dapat memperkaya wawasan dan meningkatkan kemampuan
analisis mereka. Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia, video-video berita di
YouTube dapat menjadi sarana yang efektif untuk mengajarkan struktur penulisan berita,
pemilihan kata yang tepat, serta cara menyajikan informasi secara objektif dan menarik.
Dengan demikian, pemanfaatan YouTube dalam pembelajaran menulis berita tidak hanya
membantu siswa dalam memahami teori, tetapi juga mengaplikasikannya secara praktis. Hal
ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan menulis berita siswa, menjadikan mereka

lebih terampil dalam menyusun laporan berita yang informatif dan berimbang. (Birgante,2024)

Selain itu, YouTube juga menyediakan fitur komentar dan diskusi yang dapat
dimanfaatkan oleh guru dan siswa untuk berinteraksi lebih lanjut mengenai materi yang telah
dipelajari. Guru dapat memberikan tugas kepada siswa untuk menonton video berita tertentu,
kemudian meminta mereka menulis ulang berita tersebut dengan gaya bahasa mereka sendiri.
Tugas semacam ini tidak hanya melatih keterampilan menulis, tetapi juga kemampuan
memahami dan menganalisis isi berita.

Melalui kolaborasi ini, siswa dapat saling memberikan umpan balik atas tulisan mereka,
sehingga tercipta lingkungan belajar yang lebih dinamis dan partisipatif. Guru juga dapat
menggunakan video-video berita yang sedang tren untuk mengaitkan materi pembelajaran
dengan isu-isu terkini, membuat pembelajaran menjadi lebih relevan dan menarik bagi siswa.
Penggunaan YouTube sebagai media pembelajaran juga memberikan fleksibilitas waktu dan
tempat, memungkinkan siswa untuk belajar kapan saja dan di mana saja sesuai dengan
kenyamanan mereka.

Lebih jauh lagi, dengan YouTube, siswa tidak hanya menjadi konsumen konten, tetapi
juga dapat menjadi kreator. Mereka dapat diberi proyek untuk membuat video berita mereka
sendiri, yang memerlukan mereka untuk menulis naskah berita, merekam, dan mengedit video.
Proses ini mengajarkan mereka keterampilan menulis, serta keterampilan teknis dalam
produksi video, yang semakin relevan di era digital ini.

Dalam jangka panjang, pemanfaatan media audio visual YouTube dalam pembelajaran
menulis berita diharapkan dapat menciptakan generasi yang tidak hanya mahir dalam menulis
berita, tetapi juga memiliki literasi digital yang tinggi. Mereka akan lebih kritis dalam
mengonsumsi informasi, lebih kreatif dalam menyajikan berita, dan lebih siap menghadapi
tantangan di dunia yang semakin digital dan terhubung. Dengan demikian, integrasi YouTube
dalam pembelajaran menulis berita bukan hanya sebuah inovasi, tetapi juga sebuah kebutuhan

dalam pendidikan modern.

28 | JPBB - VOLUME 3, NO. 3, SEPTEMBER 2024



e-ISSN: 2962-1143; p-ISSN: 2962-0864, Hal 27-43

Dalam memanfaatkan media audio visual YouTube untuk meningkatkan kemampuan
menulis berita pada pembelajaran Bahasa Indonesia, terdapat beberapa batasan masalah yang
perlu diperhatikan. Pertama, tidak semua siswa memiliki akses yang memadai terhadap internet
dan perangkat digital. Kesenjangan digital ini dapat menghambat sebagian siswa dalam
memanfaatkan YouTube sebagai media pembelajaran. Kedua, kualitas konten yang tersedia di
YouTube sangat bervariasi. Meskipun banyak video edukatif yang bermanfaat, ada juga konten
yang tidak akurat atau kurang mendidik. Oleh karena itu, diperlukan bimbingan dan seleksi
yang ketat dari guru untuk memastikan siswa mengakses konten yang berkualitas dan relevan
dengan materi pembelajaran.

Selanjutnya, penggunaan YouTube sebagai alat pembelajaran memerlukan
keterampilan digital tertentu baik dari siswa maupun guru. Bagi guru, mereka harus mampu
mencari, menilai, dan mengintegrasikan video YouTube secara efektif dalam rencana pelajaran
mereka. Bagi siswa, mereka harus memiliki kemampuan dasar dalam mengoperasikan
perangkat dan platform digital. Kurangnya keterampilan ini dapat menjadi kendala dalam
memaksimalkan potensi YouTube sebagai media pembelajaran.

Batasan lain yang perlu diperhatikan adalah aspek ketersediaan waktu. Penggunaan
YouTube dalam pembelajaran menulis berita memerlukan waktu tambahan untuk menonton
video, mendiskusikan konten, dan menyelesaikan tugas yang terkait. Dalam kurikulum yang
sudah padat, penambahan waktu ini bisa menjadi tantangan tersendiri bagi guru dan siswa.
Selain itu, efektivitas penggunaan YouTube dalam pembelajaran menulis berita juga
bergantung pada metode pengajaran yang digunakan. Jika tidak diterapkan dengan tepat,
penggunaan YouTube bisa menjadi sekadar hiburan tanpa memberikan dampak signifikan
terhadap peningkatan kemampuan menulis siswa.

Aspek privasi dan keamanan juga menjadi pertimbangan penting. YouTube adalah
platform publik yang dapat mengarahkan siswa pada konten yang tidak sesuai atau berbahaya
jika tidak diawasi dengan baik. Oleh karena itu, perlu adanya pengaturan privasi dan kontrol
yang ketat untuk melindungi siswa dari konten yang tidak diinginkan.

Terakhir, ada tantangan dalam mengukur dan mengevaluasi efektivitas penggunaan YouTube
dalam meningkatkan kemampuan menulis berita. Meskipun video dapat membuat
pembelajaran lebih menarik, mengukur peningkatan kemampuan menulis secara objektif
memerlukan alat evaluasi yang tepat dan mendalam. Semua batasan ini menunjukkan bahwa
meskipun YouTube memiliki potensi besar sebagai alat bantu dalam pembelajaran menulis
berita, implementasinya harus direncanakan dan diawasi dengan cermat untuk mengatasi

berbagai tantangan yang ada. (Manullang, 2023)



Pemanfaatan Media Audio Visual Youtube Untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis Berita Pada
Pembelajaran Indonesia

KAJIAN PUSTAKA

A. Media audio visual youtube

YouTube adalah sebuah platform berbagi video yang telah menjadi salah satu media

audio visual paling populer dan berpengaruh di dunia. Diluncurkan pada tahun 2005, YouTube

memungkinkan pengguna untuk mengunggah, menonton, dan berbagi video secara gratis.

Seiring dengan pertumbuhannya yang pesat, YouTube kini mencakup beragam konten yang

mencakup hampir semua topik yang dapat dibayangkan, mulai dari hiburan, musik, dan vlog,

hingga pendidikan, tutorial, dan berita.

Keunggulan Media Audio Visual YouTube:

1.

Aksesibilitas: YouTube dapat diakses dari berbagai perangkat seperti komputer,
smartphone, dan tablet, serta mendukung berbagai sistem operasi. Platform ini juga
tersedia secara global, memungkinkan pengguna dari berbagai belahan dunia untuk
mengakses konten yang sama.

Keragaman Konten: Salah satu keunggulan utama YouTube adalah keberagaman
kontennya. Pengguna dapat menemukan video-video yang sesuai dengan minat dan
kebutuhan mereka, baik itu video edukatif, tutorial, ulasan produk, musik, film pendek,
hingga dokumenter. Bagi pembelajaran, YouTube menyediakan sumber daya yang
kaya dan beragam yang dapat digunakan oleh guru dan siswa.

Interaktivitas: YouTube memungkinkan pengguna untuk berinteraksi melalui
komentar, likes, dan shares. Fitur ini memungkinkan terjadinya diskusi dan pertukaran
informasi antara pengguna, yang dapat meningkatkan pemahaman dan keterlibatan
dalam suatu topik.

Visualisasi: Video sebagai media visual dan audio memiliki keunggulan dalam
menyampaikan informasi dengan cara yang lebih menarik dan mudah dipahami
dibandingkan dengan teks saja. Visualisasi dapat membantu penonton untuk lebih
mudah mengingat dan memahami informasi yang disampaikan.

Pembelajaran Mandiri: YouTube mendukung pembelajaran mandiri di mana
pengguna dapat belajar sesuai dengan kecepatan dan waktu mereka sendiri. Dengan
berbagai video tutorial dan kursus online yang tersedia, pengguna dapat belajar
keterampilan baru atau mendalami topik tertentu tanpa batasan waktu dan tempat.

Penggunaan YouTube dalam Pendidikan:
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YouTube telah menjadi alat yang sangat berharga dalam bidang pendidikan. Guru dan institusi

pendidikan menggunakan YouTube untuk berbagai tujuan, antara lain:

1.

Penyediaan Materi Pembelajaran: Banyak guru dan dosen yang mengunggah video
ceramah, tutorial, dan demonstrasi yang dapat diakses oleh siswa kapan saja. Ini
memungkinkan siswa untuk mengulang materi yang belum mereka pahami dengan
menonton kembali video-video tersebut.

Pembelajaran Interaktif: Dengan fitur komentar dan diskusi, YouTube
memungkinkan terjadinya interaksi antara siswa dan guru di luar kelas. Guru dapat
memberikan tugas yang melibatkan penonton video tertentu dan mengajak siswa untuk
mendiskusikan isinya.

Pengayaan Materi: YouTube menyediakan banyak video yang dapat digunakan untuk
memperkaya materi pembelajaran. Misalnya, dalam pelajaran sejarah, siswa dapat
menonton dokumenter tentang peristiwa sejarah tertentu. Dalam pelajaran sains, siswa
dapat melihat eksperimen yang sulit dilakukan di laboratorium sekolah.
Pemberdayaan Kreativitas: Siswa juga dapat diberi tugas untuk membuat video
mereka sendiri sebagai proyek pembelajaran. Ini tidak hanya mengajarkan mereka
tentang topik tertentu, tetapi juga keterampilan dalam produksi video, seperti penulisan
naskah, pengambilan gambar, dan pengeditan video.

Akses ke Sumber Daya Eksternal: YouTube memungkinkan siswa untuk mengakses
kuliah dan seminar dari universitas-universitas ternama, wawancara dengan ahli, dan

sumber daya eksternal lainnya yang mungkin tidak tersedia di sekolah mereka.

Tantangan dan Kendala Penggunaan YouTube dalam Pendidikan:

1.

Kualitas dan Validitas Konten: Tidak semua video di YouTube memiliki kualitas dan
validitas yang sama. Ada banyak konten yang mungkin tidak akurat atau bahkan
menyesatkan. Oleh karena itu, guru harus selektif dalam memilih video yang akan
digunakan sebagai bahan ajar.

Gangguan dan Distraksi: YouTube juga memiliki banyak konten hiburan yang dapat
mengganggu fokus siswa. Siswa mungkin tergoda untuk menonton video yang tidak
berhubungan dengan pembelajaran selama sesi belajar.

Ketersediaan Teknologi: Tidak semua siswa memiliki akses yang sama terhadap
internet atau perangkat digital. Ini dapat menciptakan kesenjangan dalam akses ke

sumber daya pendidikan.
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4. lklan: Banyak video di YouTube yang disertai dengan iklan, yang dapat mengganggu
alur pembelajaran. Meskipun ada opsi YouTube Premium untuk menghilangkan iklan,
ini memerlukan biaya tambahan.

YouTube sebagai media audio visual menawarkan banyak peluang untuk mendukung
pembelajaran yang interaktif, fleksibel, dan kaya akan sumber daya. Dengan akses yang luas
dan beragam konten yang tersedia, YouTube dapat menjadi alat yang sangat berguna untuk
meningkatkan keterampilan menulis berita dan keterampilan lainnya pada siswa. Namun,
tantangan dalam hal kualitas konten, gangguan, akses teknologi, dan iklan harus dikelola
dengan baik agar pemanfaatan YouTube dalam pendidikan dapat mencapai hasil yang optimal.
(Alifah,2020)

B. Menulis berita

Menulis berita adalah suatu proses yang kompleks dan penting dalam dunia jurnalistik, di mana
seorang penulis atau jurnalis bertugas untuk menyusun informasi terkini yang relevan, akurat,
dan menarik bagi pembaca atau audiens. Menulis berita tidak hanya memerlukan keterampilan
menulis yang baik, tetapi juga pemahaman yang mendalam tentang etika jurnalistik, prinsip-
prinsip dasar penulisan berita, dan kemampuan untuk melakukan penelitian serta verifikasi
informasi dengan cermat. (BR MANULLANG,2023)

Prinsip Dasar Menulis Berita:

1. Kebaruan (Timeliness): Salah satu aspek paling kritis dalam menulis berita adalah
kebaruan informasi. Berita harus mencakup kejadian atau peristiwa yang baru saja
terjadi atau sedang berlangsung. Informasi yang segar dan terbaru lebih menarik bagi
audiens karena relevansinya yang tinggi.

2. Kepentingan (Significance): Berita harus memiliki nilai kepentingan yang tinggi bagi
audiensnya. Kejadian yang berdampak besar pada masyarakat atau kelompok tertentu
lebih mungkin dijadikan berita karena kepentingannya yang luas.

3. Kedekatan (Proximity): Berita yang terjadi di dekat pembaca atau audiens lebih
mungkin menarik perhatian mereka. Kedekatan geografis maupun emosional
memainkan peran penting dalam menentukan minat audiens.

4. Ketenaran (Prominence): Peristiwa yang melibatkan tokoh-tokoh terkenal atau
institusi besar biasanya memiliki nilai berita yang tinggi. Orang-orang lebih tertarik

pada kejadian yang melibatkan figur publik atau entitas yang dikenal luas.
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5. Keanehan (Oddity): Hal-hal yang tidak biasa atau aneh juga memiliki nilai berita yang
tinggi. Kejadian unik atau luar biasa dapat menarik perhatian karena sifatnya yang
jarang terjadi.

6. Konflik (Conflict): Berita yang melibatkan konflik, baik itu dalam bentuk perselisihan,
pertentangan, atau kontroversi, sering kali menarik karena sifat manusia yang tertarik
pada drama dan ketegangan.

Struktur Penulisan Berita:

1. Judul (Headline): Judul berita harus ringkas, menarik, dan mencerminkan isi berita
secara akurat. Judul yang baik dapat menarik perhatian pembaca dan memberi
gambaran tentang apa yang akan mereka baca.

2. Teropong Berita (Lead): Lead adalah paragraf pertama dalam berita yang berfungsi
untuk menjawab pertanyaan dasar: siapa, apa, kapan, di mana, mengapa, dan
bagaimana (5W + 1H). Lead yang kuat harus menarik dan memberikan gambaran
lengkap tentang inti berita.

3. Tubuh Berita (Body): Tubuh berita menguraikan detail dari kejadian yang dilaporkan.
Informasi disajikan dalam urutan menurun pentingnya, di mana informasi paling
penting dan krusial ditempatkan di awal paragraf, sementara detail tambahan dan
konteks ditempatkan kemudian. Teknik ini dikenal sebagai piramida terbalik.

4. Latar Belakang (Background): Memberikan konteks dan latar belakang yang relevan
membantu pembaca memahami pentingnya kejadian dan bagaimana peristiwa tersebut
terkait dengan informasi lain atau kejadian sebelumnya.

5. Kutipan (Quotes): Menggunakan kutipan dari sumber yang relevan dan kredibel dapat
memberikan suara dan perspektif yang berbeda dalam berita. Kutipan menambah
keaslian dan kredibilitas laporan.

6. Penutupan (Closure): Penutupan berita harus memberikan kesimpulan atau ringkasan
yang mengikat semua elemen cerita bersama-sama. Kadang-kadang, penutupan juga
bisa mengisyaratkan perkembangan atau tindak lanjut dari cerita.

Proses Menulis Berita:

1. Pengumpulan Informasi: Pengumpulan informasi adalah langkah pertama dalam
menulis berita. Ini melibatkan penelitian, wawancara dengan sumber, dan verifikasi
fakta. Seorang jurnalis harus memastikan bahwa informasi yang mereka kumpulkan

akurat dan dapat dipercaya.
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Penulisan Draf Pertama: Setelah mengumpulkan informasi, langkah selanjutnya
adalah menulis draf pertama. Pada tahap ini, fokus utama adalah menyusun informasi
secara logis dan sesuai dengan struktur berita yang tepat.

Penyuntingan dan Revisi: Penyuntingan adalah proses penting dalam menulis berita.
Jurnalis harus memeriksa kembali fakta, memperbaiki kesalahan tata bahasa dan ejaan,
serta memastikan bahwa berita tersebut jelas dan mudah dipahami. Revisi dapat
melibatkan penambahan informasi baru atau penghapusan bagian yang tidak relevan.
Verifikasi dan Validasi: Verifikasi adalah proses memeriksa kembali semua fakta dan
data yang digunakan dalam berita. Ini melibatkan pengecekan ulang sumber informasi
dan memastikan bahwa semua kutipan akurat dan tidak keluar dari konteks.
Publikasi: Setelah melalui proses penulisan dan penyuntingan, berita siap untuk
dipublikasikan. Di era digital, publikasi bisa dilakukan melalui berbagai platform,

termasuk situs web, media sosial, dan platform berita online.

Etika Jurnalistik dalam Menulis Berita:

1.

Kebenaran dan Ketepatan: Kebenaran adalah prinsip dasar dalam jurnalisme.
Jurnalis harus berusaha menyampaikan informasi yang benar dan akurat, serta
menghindari penyebaran berita palsu atau menyesatkan.

Keseimbangan dan Keadilan: Berita harus disampaikan dengan cara yang seimbang
dan adil, memberikan pandangan dari berbagai sudut dan tidak memihak.
Keseimbangan ini penting untuk menjaga kredibilitas dan integritas jurnalistik.
Kerjasama dengan Sumber: Sumber informasi harus diperlakukan dengan hormat
dan integritas. Jurnalis harus mendapatkan izin dari sumber sebelum menggunakan
informasi atau kutipan, serta menjaga kerahasiaan sumber jika diperlukan.
Menghindari Plagiarisme: Plagiarisme adalah pelanggaran serius dalam jurnalisme.
Jurnalis harus memastikan bahwa semua konten yang mereka tulis adalah asli atau telah
diberikan kredit yang sesuai jika menggunakan karya orang lain.
Pertanggungjawaban: Jurnalis harus siap bertanggung jawab atas laporan mereka. Ini
termasuk siap menerima kritik dan melakukan koreksi jika ada kesalahan dalam berita

yang telah dipublikasikan.

Menulis berita adalah seni dan keterampilan yang membutuhkan latihan, ketelitian, dan

dedikasi. Dengan mematuhi prinsip-prinsip jurnalistik dan etika yang ketat, jurnalis dapat

menghasilkan berita yang informatif, akurat, dan berdampak positif bagi masyarakat.
(Birgante,2024)
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian studi pustaka merupakan salah satu pendekatan yang dapat
digunakan untuk mengeksplorasi pemanfaatan media audio visual YouTube dalam
meningkatkan kemampuan menulis berita pada pembelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian ini
dilakukan dengan mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasikan berbagai sumber
tertulis yang relevan, seperti buku, artikel ilmiah, jurnal, tesis, disertasi, serta sumber-sumber
digital lainnya yang membahas topik terkait. Langkah pertama dalam studi pustaka ini adalah
melakukan identifikasi literatur yang komprehensif untuk menemukan sumber-sumber yang
membahas penggunaan media audio visual dalam pendidikan, khususnya YouTube, dan
hubungannya dengan peningkatan keterampilan menulis.

Selanjutnya, penelitian ini melibatkan evaluasi kritis terhadap literatur yang telah
dikumpulkan untuk mengidentifikasi temuan-temuan yang signifikan, teori-teori yang relevan,
serta metodologi yang telah digunakan dalam penelitian sebelumnya. Proses ini mencakup
analisis mendalam terhadap berbagai pendekatan yang telah dilakukan dalam pemanfaatan
YouTube sebagai alat bantu pembelajaran, serta hasil-hasil yang telah dicapai dalam konteks
peningkatan keterampilan menulis berita. Penelitian juga akan memeriksa bagaimana konten-
konten edukatif di YouTube disusun, disampaikan, dan diintegrasikan dalam kurikulum
pendidikan.

Selain itu, penelitian studi pustaka ini akan mengeksplorasi berbagai faktor yang
mempengaruhi efektivitas penggunaan YouTube dalam pembelajaran, seperti kualitas dan
relevansi konten, aksesibilitas teknologi, serta keterampilan digital siswa dan guru. Aspek-
aspek ini akan dianalisis untuk memahami bagaimana mereka berkontribusi terhadap
keberhasilan atau kegagalan implementasi YouTube dalam meningkatkan kemampuan menulis
berita. Penelitian juga akan menyoroti studi-studi kasus yang menunjukkan contoh-contoh
konkret dari penggunaan YouTube dalam kelas Bahasa Indonesia, serta mengidentifikasi
praktik-praktik terbaik dan tantangan yang dihadapi.

Di samping itu, penelitian ini akan mencakup tinjauan terhadap kebijakan pendidikan
yang mendukung integrasi teknologi digital dalam pembelajaran. Kebijakan ini akan dianalisis
untuk menentukan sejaun mana mereka memfasilitasi atau menghambat penggunaan media
audio visual seperti YouTube dalam pendidikan. Hasil dari penelitian studi pustaka ini
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang mendalam tentang potensi dan keterbatasan
YouTube sebagai alat pembelajaran, serta memberikan rekomendasi yang dapat diterapkan

dalam praktik pendidikan untuk meningkatkan kemampuan menulis berita pada siswa.
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Dengan menggabungkan temuan-temuan dari berbagai sumber, penelitian ini berupaya
memberikan kontribusi yang berarti bagi pengembangan metode pengajaran yang inovatif dan
efektif dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Studi pustaka ini tidak hanya bertujuan untuk
memahami kondisi saat ini, tetapi juga untuk mengeksplorasi peluang-peluang masa depan

dalam pemanfaatan teknologi digital untuk pendidikan yang lebih baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Efektivitas penggunaan media audio visual YouTube dalam meningkatkan kemampuan
menulis berita pada siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesi

Penggunaan media audio visual YouTube dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
memiliki potensi besar untuk meningkatkan kemampuan menulis berita pada siswa. Efektivitas
penggunaan YouTube sebagai alat pembelajaran dapat dilihat dari berbagai aspek, termasuk
keterlibatan siswa, peningkatan pemahaman konsep, serta kemampuan praktis dalam menulis

berita.

1. Keterlibatan Siswa:

YouTube sebagai media audio visual mampu menarik perhatian siswa lebih efektif
dibandingkan dengan metode pembelajaran tradisional. Video-video yang menarik dan
informatif di YouTube dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa untuk belajar. Dalam
konteks menulis berita, video berita atau tutorial tentang cara menulis berita dapat memberikan
contoh nyata yang membantu siswa memahami proses penulisan berita. Melalui visualisasi dan
audio, informasi disajikan dengan cara yang lebih menarik dan mudah dicerna, yang pada

gilirannya meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.

2. Peningkatan Pemahaman Konsep:

Video di YouTube sering kali menjelaskan konsep-konsep kompleks dengan cara yang
lebih mudah dipahami. Misalnya, tutorial tentang struktur penulisan berita, teknik wawancara,
dan penggunaan bahasa jurnalistik dapat dijelaskan melalui demonstrasi langsung. Siswa dapat
melihat contoh konkret tentang bagaimana sebuah berita ditulis, bagaimana informasi
dikumpulkan, dan bagaimana sebuah berita disusun dari awal hingga akhir. Video-video ini
membantu siswa memahami konsep-konsep penting dalam penulisan berita dengan lebih baik

dibandingkan dengan hanya membaca buku teks.

3. Pembelajaran Interaktif dan Kolaboratif:

36 | JPBB - VOLUME 3, NO. 3, SEPTEMBER 2024



e-ISSN: 2962-1143; p-ISSN: 2962-0864, Hal 27-43

YouTube memungkinkan adanya interaksi dan kolaborasi antara siswa dan guru. Guru
dapat meminta siswa untuk menonton video tertentu sebagai bagian dari tugas, kemudian
mendiskusikan isi video tersebut dalam kelas. Diskusi ini dapat membantu siswa memperdalam
pemahaman mereka tentang materi yang dipelajari dan memberikan kesempatan bagi mereka
untuk berbagi pendapat dan belajar dari satu sama lain. Selain itu, fitur komentar di YouTube
memungkinkan siswa untuk berinteraksi langsung dengan konten kreator atau dengan siswa

lainnya yang menonton video yang sama, menciptakan komunitas belajar yang lebih luas.

4. Pengayaan Materi Pembelajaran:

YouTube menyediakan berbagai macam video yang dapat digunakan untuk
memperkaya materi pembelajaran. Dalam pembelajaran menulis berita, guru dapat memilih
video-video dari berbagai sumber yang membahas topik yang berbeda, memberikan perspektif
yang lebih luas kepada siswa. Misalnya, video dari jurnalis profesional, kuliah online, atau
dokumenter tentang sejarah jurnalistik dapat digunakan untuk menambah wawasan siswa.
Pengayaan materi ini tidak hanya membantu siswa memahami teori penulisan berita, tetapi

juga memberikan konteks yang lebih luas tentang dunia jurnalistik.

5. Penerapan Praktis:

YouTube juga menyediakan platform bagi siswa untuk mempraktikkan keterampilan
menulis berita mereka. Misalnya, siswa dapat diberi tugas untuk membuat video berita mereka
sendiri, mulai dari menulis naskah berita, melakukan wawancara, hingga mengedit video.
Proses ini tidak hanya melibatkan penulisan berita, tetapi juga keterampilan teknis dalam
produksi video. Dengan demikian, siswa dapat belajar bagaimana menyusun berita dengan baik
dan menyampaikannya melalui media audio visual. Penerapan praktis ini membantu siswa
mengembangkan keterampilan menulis yang lebih komprehensif dan relevan dengan

kebutuhan industri saat ini.

6. Aksesibilitas dan Fleksibilitas:

YouTube memungkinkan siswa untuk belajar kapan saja dan di mana saja. Video
pembelajaran dapat diakses dari berbagai perangkat, termasuk smartphone dan tablet,
memberikan fleksibilitas bagi siswa untuk belajar sesuai dengan jadwal mereka sendiri.
Aksesibilitas ini sangat penting dalam konteks pembelajaran modern, di mana siswa dapat

memanfaatkan waktu luang mereka untuk belajar dan mengulang materi yang belum mereka
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pahami. Fleksibilitas ini juga memungkinkan siswa untuk belajar dalam lingkungan yang

nyaman dan sesuai dengan gaya belajar mereka masing-masing. (Anggraini,2020)

7. Evaluasi dan Umpan Balik:

Penggunaan YouTube dalam pembelajaran juga memungkinkan guru untuk
memberikan evaluasi dan umpan balik secara efektif. Guru dapat menilai tugas video yang
dibuat oleh siswa, memberikan komentar konstruktif, dan membimbing siswa untuk
memperbaiki dan meningkatkan keterampilan menulis mereka. Proses evaluasi ini dapat
dilakukan secara individu atau kelompok, dan umpan balik yang diberikan secara langsung

membantu siswa memahami kekuatan dan kelemahan mereka dalam menulis berita.

B. Tantangan dan Solusi:

Meskipun memiliki banyak keuntungan, penggunaan YouTube dalam pembelajaran
menulis berita juga menghadapi beberapa tantangan. Kualitas konten yang bervariasi,
gangguan dari konten yang tidak relevan, serta kesenjangan akses teknologi adalah beberapa
kendala yang perlu diatasi. Untuk mengatasi tantangan ini, guru harus selektif dalam memilih
konten yang berkualitas dan relevan, serta mengintegrasikan penggunaan YouTube dalam
rencana pembelajaran yang terstruktur. Selain itu, sekolah dapat menyediakan akses teknologi
yang memadai dan memastikan semua siswa memiliki kesempatan yang sama untuk
memanfaatkan sumber daya digital.

Penggunaan media audio visual YouTube dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dapat
sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis berita pada siswa. Dengan menarik
keterlibatan siswa, meningkatkan pemahaman konsep, menyediakan pengalaman belajar yang
interaktif dan kolaboratif, serta memberikan kesempatan untuk penerapan praktis, YouTube
menawarkan pendekatan yang inovatif dan komprehensif untuk pengajaran penulisan berita.
Meskipun ada tantangan yang perlu diatasi, dengan perencanaan yang tepat dan pemilihan
konten yang baik, YouTube dapat menjadi alat yang sangat berharga dalam pendidikan
modern, membantu siswa mengembangkan keterampilan menulis yang lebih baik dan lebih

relevan dengan dunia digital saat ini.

C. Tantangan dan kendala
Yang dihadapi dalam penerapan media audio visual YouTube untuk meningkatkan
kemampuan menulis berita pada pembelajaran Bahasa Indonesia, dan bagaimana cara

mengatasinya Penerapan media audio visual YouTube dalam pembelajaran Bahasa Indonesia,
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khususnya untuk meningkatkan kemampuan menulis berita, menawarkan banyak manfaat.
Namun, ada berbagai tantangan dan kendala yang perlu diatasi agar penggunaan YouTube
dapat berjalan efektif dan memberikan hasil yang diharapkan. Berikut adalah beberapa

tantangan utama beserta solusi yang dapat diterapkan:

1. Kualitas dan Validitas Konten

Tantangan: Konten yang tersedia di YouTube sangat beragam, dengan kualitas dan validitas
yang bervariasi. Tidak semua video memiliki informasi yang akurat atau relevan untuk tujuan
pembelajaran. Ada risiko siswa mengakses konten yang menyesatkan atau tidak tepat.

Solusi:

o Kaurasi Konten: Guru harus secara aktif memilih dan menyeleksi video yang akan
digunakan dalam pembelajaran. Hanya konten dari sumber yang terpercaya dan
berkualitas yang harus direkomendasikan kepada siswa.

e Penyusunan Daftar Putar: Guru dapat membuat daftar putar (playlist) di YouTube
yang berisi video-video berkualitas tinggi dan relevan dengan materi pembelajaran.

« Bimbingan dan Diskusi: Mendorong siswa untuk berdiskusi mengenai konten yang

mereka tonton dan memberikan panduan tentang cara mengevaluasi validitas informasi.

2. Gangguan dan Distraksi
Tantangan: YouTube juga memiliki banyak konten hiburan yang dapat mengalihkan
perhatian siswa dari tujuan pembelajaran. Iklan dan video yang tidak relevan dapat menjadi
distraksi yang signifikan.
Solusi:
e Pengaturan Lingkungan Belajar: Mendorong siswa untuk menonton video
pembelajaran dalam lingkungan yang minim gangguan.
o Blokir Iklan dan Konten Tak Relevan: Menggunakan ekstensi browser atau aplikasi
pihak ketiga yang dapat memblokir iklan dan mengurangi gangguan.
e Penggunaan YouTube Edu: Mengarahkan siswa untuk menggunakan YouTube Edu

atau layanan serupa yang fokus pada konten edukatif.

3. Kesenjangan Akses Teknologi
Tantangan: Tidak semua siswa memiliki akses yang sama terhadap internet dan perangkat
digital yang diperlukan untuk menonton video di YouTube. Kesenjangan ini dapat

menciptakan ketidakadilan dalam akses pembelajaran.
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Solusi:
o Fasilitas Sekolah: Sekolah dapat menyediakan akses ke komputer dan internet di
perpustakaan atau laboratorium komputer.
e Penggunaan Offline: Mengunduh video pembelajaran untuk digunakan offline atau
menyediakan materi pembelajaran dalam bentuk lain yang dapat diakses tanpa internet.
e Bantuan Teknologi: Memberikan bantuan teknologi seperti pinjaman perangkat atau

subsidi akses internet bagi siswa yang membutuhkan.

4. Keterampilan Digital Siswa dan Guru
Tantangan: Efektivitas penggunaan YouTube dalam pembelajaran juga bergantung pada
keterampilan digital siswa dan guru. Kurangnya kemampuan dalam menggunakan platform
digital dapat menghambat proses pembelajaran.
Solusi:
e Pelatihan Digital: Menyelenggarakan pelatihan dan workshop bagi guru dan siswa
untuk meningkatkan keterampilan digital mereka.
« Panduan dan Tutorial: Menyediakan panduan dan tutorial tentang cara menggunakan
YouTube dan alat digital lainnya secara efektif dalam pembelajaran.
e Pendampingan: Memberikan pendampingan dan dukungan teknis secara kontinu
untuk membantu siswa dan guru mengatasi kesulitan teknis.
5. Evaluasi Efektivitas Pembelajaran
Tantangan: Mengukur dan mengevaluasi efektivitas penggunaan YouTube dalam
meningkatkan kemampuan menulis berita bisa menjadi sulit. Penilaian yang objektif
diperlukan untuk memastikan bahwa penggunaan YouTube benar-benar meningkatkan
keterampilan siswa.
Solusi:
e Rubrik Penilaian: Mengembangkan rubrik penilaian yang jelas untuk menilai
keterampilan menulis berita siswa sebelum dan sesudah penggunaan YouTube.
e« Tes dan Tugas: Melakukan tes dan memberikan tugas yang dapat mengukur
peningkatan keterampilan secara objektif.
o Feedback Berkelanjutan: Memberikan umpan balik yang berkelanjutan dan
konstruktif kepada siswa untuk membantu mereka memperbaiki dan mengembangkan

keterampilan menulis mereka.

6. Aspek Privasi dan Keamanan
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Tantangan: YouTube adalah platform publik yang dapat mengekspos siswa pada konten yang
tidak sesuai atau berbahaya jika tidak diawasi dengan baik. Perlindungan privasi dan keamanan
siswa harus menjadi prioritas.
Solusi:
e Pengawasan Konten: Mengawasi penggunaan YouTube oleh siswa dan memastikan
mereka hanya mengakses konten yang sesuai.
e Pengaturan Privasi: Menggunakan pengaturan privasi dan kontrol orang tua untuk
membatasi akses siswa ke konten yang tidak sesuai.
o Edukasi tentang Keamanan: Mengedukasi siswa tentang keamanan online dan etika
digital untuk membantu mereka memahami risiko dan cara melindungi diri mereka

sendiri di dunia digital.

7. Integrasi dalam Kurikulum
Tantangan: Integrasi YouTube sebagai alat pembelajaran dalam kurikulum yang sudah padat
bisa menjadi tantangan. Guru harus menemukan cara untuk menggabungkan penggunaan
YouTube tanpa mengorbankan waktu untuk mata pelajaran lain.
Solusi:
e Perencanaan Pembelajaran: Merencanakan penggunaan YouTube sebagai bagian
integral dari rencana pembelajaran, bukan sebagai tambahan.
o Fleksibilitas Kurikulum: Mengadopsi kurikulum yang lebih fleksibel yang
memungkinkan penggunaan teknologi dan media baru dalam proses pembelajaran.
o Penyeimbangan Waktu: Mengatur waktu dengan bijaksana untuk memastikan bahwa
semua mata pelajaran mendapatkan perhatian yang cukup.
Dengan mengatasi tantangan-tantangan ini, penggunaan YouTube dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia dapat menjadi lebih efektif dan bermanfaat. Ini tidak hanya membantu siswa
meningkatkan kemampuan menulis berita, tetapi juga mempersiapkan mereka untuk

menghadapi dunia digital yang terus berkembang.

PENUTUP

Dalam upaya meningkatkan kemampuan menulis berita melalui pemanfaatan media
audio visual YouTube dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, terdapat berbagai tantangan
yang perlu diatasi serta solusi yang dapat diterapkan untuk memaksimalkan efektivitasnya.
YouTube menawarkan potensi besar sebagai alat pembelajaran yang menarik dan interaktif,

mampu meningkatkan keterlibatan siswa, memperdalam pemahaman konsep, serta
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menyediakan pengalaman praktis dalam menulis berita. Namun, penggunaannya juga
menghadapi beberapa kendala seperti kualitas konten yang bervariasi, gangguan dan distraksi,
serta kesenjangan akses teknologi di kalangan siswa.

Solusi yang dapat diterapkan meliputi kurasi konten yang lebih ketat, penggunaan alat

untuk memblokir iklan dan konten tidak relevan, serta penyediaan akses teknologi yang adil
bagi semua siswa. Selain itu, pendidik perlu memastikan bahwa siswa dan guru memiliki
keterampilan digital yang memadai melalui pelatihan dan pendampingan yang kontinyu.
Evaluasi terhadap efektivitas pembelajaran juga penting untuk memastikan bahwa penggunaan
YouTube benar-benar memberikan manfaat dalam peningkatan keterampilan menulis berita
siswa.
Integrasi YouTube dalam kurikulum harus dilakukan dengan bijaksana, menggabungkan
penggunaan teknologi ini secara harmonis dengan mata pelajaran lainnya tanpa mengorbankan
fokus pada tujuan pembelajaran yang utama. Selain itu, perlindungan privasi dan keamanan
siswa perlu diutamakan dengan mengawasi konten yang diakses dan mengedukasi tentang
keamanan online.

Dengan mengatasi tantangan-tantangan tersebut, YouTube dapat menjadi alat yang
efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis berita siswa, mempersiapkan mereka untuk
menghadapi tuntutan dunia digital yang terus berkembang. Dengan memanfaatkan potensi
YouTube secara optimal dan berkelanjutan, pembelajaran Bahasa Indonesia dapat menjadi
lebih menarik, relevan, dan memberikan dampak positif dalam pembentukan keterampilan

kritis siswa dalam menulis dan menginterpretasikan berita.
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